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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Rumah Lamin Adat Dayak Kenyah berada di Desa Budaya Lung Anai, Loa 
Kulu, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Rumah lamin ini merupakan identitas 
masyarakat Dayak Kenyah. Rumah lamin atau rumah panjang memiliki berbagai 
macam ornamen yang ada di dalamnya. Ragam hiasnya terdapat pada dinding luar 
sisi kanan dan kiri maupun dinding dalam kanan dan kiri. Hampir secara keseluruhan 
rumah lamin ini memiliki hiasan kecuali bagian dapur.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Budaya Lung Anai, 
Loa Kulu, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur maka ditemukan jenis ornamen 
yaitu motif kalung asu dan udang, motif Ungeng atau mata kayu dan taring, motif 
kalung tajau atau guci dan macan, motif kalung udoq atau besulan atas, motif kalung 
udoq atau besulan bawah, motif kalung tajau atau guci, motif macan, motif pakis, 
motif kalung bang-bang pang dan motif pakis, motif kalung pamen atau pintu. 
Adapun nilai estetika yang ditemukan secara wujud atau rupa, bobot atau isi, 
dan penyajian atau penampilan pada tiap ornamennya. Beberapa wujud ornamennya  
adalah stilisasi dari tumbuh-tumbuhan dan makhluk hidup. Adapun dari segi bobot 
atau isi terdapat pesan-pesan yang tersirat dari setiap ornamen dan ada pula yang 
hanya berupa hiasan semata. Penyajian setiap ornamen pun berbeda-beda tata 
letaknya. Letak-letak pada ornamen cukup seimbang dan tidak saling bertentangan 
satu sama lain. 
 
B. Saran 
Lamin Adat Dayak Kenyah ini merupakan warisan budaya yang harus 
dijaga, baik itu dari Suku Dayak kenyah sendiri, maupun dari pemerintah, swasta, dan 
masyarakat umum. Aset yang berharga ini tentu harus dirawat dan dijaga 
63 
 
 
 
keberadaannya baik itu benda maupun terhadap sumber daya manusia. Pemerintah 
perlu melakukan perbaikan infrastruktur yang memadai agar jarak tempuh bisa lebih 
singkat. Akses darat kurang baik karena berdampak pada keberlangsungan 
pengunjung ke desa ini. Dikarenakan desa ini mendapat sebutan Desa Budaya tentu 
bukan hanya sebagai pemanis atau formalitas belaka. Untuk Dinas Kebudayaan dan 
Pendidikan sudah seharusnya memperkenalkan desa ini melalui media social, karena 
pada era ini sangat berpengaruh besar dan pesat terhadap sumber informasi. Oleh 
sebab itu, kiranya pemerintah setempat, Kecamatan, Kabupaten maupun Provinsi 
mempublikasikan desa ini sebagai destinasi wisata. Dan sangat diharapkan kepada 
Dinas terkait agar menempatkan orang atau pemandu yang menjelaskan obyek-obyek 
secara detail kepada masyarakat umum maupun para wisatawan yang berkunjung. 
Dalam penelitian ini tentunya cukup banyak kekurangan, hambatan, dan 
keterbatasan yang didapat. Diharapkan ke depannya akan terus diteliti oleh peneliti 
yang lain agar memperkaya sumber referensi seni dan budaya. Maka dari itu, dalam 
penelitian ini diperlukannya kritik dan saran yang membangun agar karya ilmiah 
selanjutnya semakin lengkap dan sempurna. Pada hakekatnya manusia merupakan 
makhluk yang tidak lepas dari salah dan khilaf dan Yang Maha Sempurna hanyalah 
Allah SWT.  
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GLOSARIUM 
 
Anai    : Semut kecil 
Besulan   : Hiasan bagian tepi 
Diaspora   : Tercerai-berai 
Belinau   : Hunian orang-orang Punan 
Kaharingan   : Agama lokal Suku Dayak 
Kalung   : Ornamen 
Kalung Asu   : Ornamen yang menyerupai Anjing 
Kalung Kelunan  : Motif manusia secara lengkap 
Kalung Udang   : Ornamen yang menyerupai udang 
Kalung Udoq   : Penggambaran wajah 
Kolosal   : Besar-besaran 
Lepoq/Umaq   : Subsuku 
Lung    : Muara 
Pamen    : Pintu 
Uma Da’du atau Lamin : Rumah panjang 
Ungeng   : Mata Kayu 
Sirap    : Atap dari kayu besi atau ulin 
Stilisasi : Menggayakan bentuk tanpa meninggalkan bentuk     
aslinya 
Swing-awing   : Keputusan adat 
Tajau/Tempayan  : Guci 
